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SILABUS 

 

DESKRIPSI MATA KULIAH 
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dan peranan mikroorganisme dalam kehidupan manusia; 

reproduksi dan pertumbuhan mikroorganisme; morfologi bakteri 

dan jenis perwarnaan bakteri; genetika mikroba; isolasi dan 

identifikasi mikroorganisme bakteri; penanganan mikroorganisme; 

dasar mikologi; dasar virology; parasitology (protozoa, helminthes, 

trematoda); mikrobiologi terapan. 

TUJUAN MATA KULIAH 

Setelah mengikuti matakuliah ini diharapkan mahasiswa 

mempunyai wawasan tentang mikroba dan aplikasinya dalam 

berbagai bidang kehidupan, 
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parasit (protozoa dan helminthes)  
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mikrobiologi terapan  
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A. Pengertian Mikrobiologi  

Mikrobiologi adalah ilmu yang mempelajari organisme 

kecil yang tidak dapat dilihat secara kasat mata dan hanya dapat 

dilihat dengan bantuan alat mikroskop. Dari segi bahasa 

mikrobiologi berasal dari kata micro yang artinya kecil, bios yang 

artinya makhluk hidup dan logos yang artinya ilmu. Organisme 

kecil itu disebut dengan istilah mikroorganisme atau jasad renik. 

Organisme yang dipelajari dalam mikrobiologi yaitu 

mikroorganisme yang meliputi bakteri, virus, jamur, protozoa. 

Cabang ilmu mikrobiologi ada yang didasarkan pada kelompok 

mikroba yang dipelajari, seperti bakteriologi, virologi dan 

mikologi. Mikroorganisme diketahui sangat beraneka ragam, 

dan ditemukan pada hampir semua tempat di bumi ini. 

Penelitian yang dilakukan para ahli mikrobiologi menghasilkan 

berbagai aspek penting yang menentukan berkembangnya 

mikrobiologi sebagai ilmu dasar dan terapan. Kemajuan 

pengetahuan dalam bidang molekuler, rekayasa genetika dan 

bioteknologi tidak terlepas dari peran mikrobiologi.[1] 

Mikroorganisme hidup di lingkungan bahkan ada juga 

yang di dalam tubuh. Meskipun berukuran mikroskopik dan 

tidak terlihat dengan mata telanjang, keberadaan 

mikroorganisme bisa dirasakan dari efek yang ditimbulkan. 

Misalnya saat kondisi mata berair, saat ada lendir  yang mengalir 

dari hidung atau biasa disebut dengan istilah meler. Kedua 

kondisi tersebut sebenarnya menandakan tubuh sedang 

DASAR MIKROBIOLOGI 
DAN PERAN 

MIKROORGANISME  
DALAM KEHIDUPAN 

MANUSIA 
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A. Sterilisasi 

Sterilisasi dalam mikrobiologi berarti membebaskan 

setiap benda atau substansi dari semua kehidupan dalam bentuk 

apapun. Untuk tujuan mikrobiologi, untuk mendapatkan 

kondisi steril, mikroorganisme dapat dimatikan oleh panas 

(kalor), gas-gas seperti formaldehid, etilenoksida atau 

betapriolakton oleh berbagai macam larutan kimia, bisa juga 

oleh karena sinar ultra atau sinar gamma. Mikroorganisme juga 

dapat disingkirkan secara mekanik oleh sentrifugasi kecepatan 

tinggi atau oleh filtrasi. 

Perbedaan steril dan sterilisasi adalah : 

1. Steril : keadaan bebas dari mikroorganisme vegetatif dan 

spora. 

2. Sterilisasi : proses untuk menjadi steril 

Fungsi Sterilisasi dalam bakteriologi : isolasi bakteri dan 

mempertahankan biakan murni (stok bakteri) 

Cara sterilisasi yang penting diantaranya : 

1. Fisik : pemanasan, pengeringan, penyinaran, listrik, radiasi, 

getaran suara 

2. Filtrasi : penyaringan 

3. Khemis : menggunakan bahan-bahan kimia (desinfektan) 

Setiap proses sterilisasi mempunyai keterbatasan, tidak 

ada metode umum yang dapat digunakan untuk mensterilisasi 

semua produk atau bahan. Metode sterilisasi yang dapat 

membunuh semua jenis mikroorganisme termasuk spora yang 

REPRODUKSI DAN 
PERTUMBUHAN 

MIKROORGANISME 
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A. Morfologi Bakteri 

Bakteri merupakan salah satu mikroba yang tergolong 

prokariot, yaitu suatu struktur sel yang tidak mempunyai inti 

sejati (inti yang tidak dikelilingi oleh membran inti). Sedangkan 

komponen genetisnya terdapat di dalam molekul DNA tunggal 

yang letaknya bebas di dalam sitoplasma. 

Bentuk Bakteri 

Berbagai macam bentuk dan ukuran bakteri mulai dari 

yang berbentuk sferis sangat kecil, silindris, batang spiral, 

batang berflagel hingga rantai yang berfilamen dapat ditemukan 

dihampir semua bagian bumi ini.[10] Berikut ini adalah macam-

macam bentuk bakteri: 

1. Bakteri berbentuk bulat (coccus) 

a. Monokokus, merupakan bakteri berbentuk bola tunggal, 

misalnya adalah bakteri yang dapat menyebabkan 

penyakit kencing nanah yaitu Neisseria gonorrhoeae. 

b. Diplokokus, merupakan bakteri berbentuk bola yang 

bergandengan dua-dua misalnya adalah bakteri yang 

dapat menyebabkan penyakit pneumonia yaitu 

Streptococcus pneumoniae. 

c. Sarkina, merupakan bakteri berbentuk bola yang tersusun 

empat-empat sehingga menyerupai kubus. 

d. Streptokokus, merupakan bakteri berbentuk bola yang 

tersusun memanjang seperti rantai misalnya adalah 

bakteri Streptococcus pyogenes. 

MORFOLOGI BAKTERI DAN 
JENIS PERWARNAAN 

BAKTERI 
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Genetika merupakan suatu proses hereditas dan variasi, 

sebagai titik awal dari semua macam alur, fungsi dan struktur 

selular. 

Ada dua fenomena biologi pada konsep hereditas, yaitu: 

1. Hereditas yang bersifat stabil : dimana generasi berikut yang 

terbentuk dari pembelahan satu sel mempunyai sifat yang 

identik dengan induknya. 

2. Variasi genetik yang mengakibatkan adanya perbedaan sifat 

dari sel induknya akibat peristiwa genetik tertentu, misal: 

mutasi. 

 

A. Materi Genetik Mikroba 

Unit herediter bakteri ( genom bakteri) 

1. Kromosom 

Kebanyakan gen prokariota terdapat pada kromosom, 

yang terletak dalam suatu bagian pusat sitoplasma, yang 

dinamakan daerah nuklear atau nukleoid untuk 

membedakannya dari membran-pengikat nukleus pada sel 

eukariotik. Gen bakteri terdapat dalam molekul DNA 

tunggal (haploid). Berbentuk sirkuler, panjangnya ± 1mm, 

beratnya 2-3% dari berat kering satu sel, disusun sekitar 4 juta 

kpb DNA, makromolekul yang sangat banyak ini dikemas 

agar tidak berubah dalam bentuk superkoil (± 70-130 

superkoil domain). 

GENETIKA MIKROBA 
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A. Media Pertumbuhan Mikroba 

Untuk menumbuhkan dan mengembangbiakkan 

mikroorganisme diperlukan suatu substrat yang disebut media. 

Dikarenakan dengan media yang cocok, maka pertumbuhan 

mikroorganisme akan maksimal, subur dan cepat. Media biak 

(larutan biak) dapat di buat dari senyawa-senyawa tertentu.  

Media pertumbuhan mikroorganisme adalah suatu bahan 

yang mengandung berbagai nutrisi yang dibutuhkan oleh 

mikroorganisme untuk pertumbuhannya. Media biak dapat 

dibagi menjadi 3 macam yaitu: Bila bakteri diinokulasikan ke 

dalam medium baru, pembiakan tidak segera terjadi tetapi ada 

periode penyesuaian pada lingkungan yang dikenal dengan 

pertumbuhan. Kemudian akan memperbanyak diri (replikasi) 

dengan laju yang konstan, sehingga akan diperoleh kurva 

pertumbuhan.  

1. Media biak sintetik : media ini dibuat dari senyawa ² 

senyawa kimia. 

2. Media biak kompleks, media ini dibuat dari senyawa yang 

mengandung ektrak ragi, otolitas ragi, pepton dan ekstrak 

daging. 

3. Media biak padat, media ini dibuat dari larutan biak cair 

kemudian ditambahkan bahan pemadat yang memberi 

konsistensi seperti selai pada larutan air. 

  

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI 
MIKROORGANISME 

BAKTERI 
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Pengendalian mikroba baik melalui sterilisasi dan disinfeksi 

merupakan salah satu aspek yang sangat penting dilakukan baik di 

laboratorium, di rumah-rumah, di rumah sakit maupun industri. 

Berbagai cara fisik maupun kimiawi yang dapat digunakan untuk 

mengendalikan mikroba pada tahap yang diinginkan. Pemilihan 

bahan yang terbaik sangat bergantung pada penerapan mikroba 

sasaran, misalnya untuk mematikan seluruh mikroba, mematikan 

jenis-jenis tertentu atau bahan mencegah terjadinya pertumbuhan 

sekalipun. 

 

A.  Jenis Kerusakan oleh Mikroorganisme  

Pada umumnya kerusakan mikrobiologis tidak hanya 

terjadi pada bahan mentah, tetapi juga pada bahan setengah jadi 

maupun pada bahan hasil olahan. Kerusakan ini sangat 

merugikan dan kadang-kadang berbahaya bagi kesehatan 

karena racun yang diproduksi, penularan serta penjalaran 

kerusakan yang cepat. Bahan yang telah rusak oleh mikroba juga 

dapat menjadi sumber kontaminasi yang berbahaya bagi bahan 

lain yang masih sehat atau segar. 

Penyebab kerusakan mikrobiologis adalah bermacam-

macam mikroba seperti kapang, khamir dan bakteri. Cara 

perusakannya dengan menghidrolisa atau mendegradasi 

makromolekul yang menyusun bahan tersebut menjadi fraksi-

fraksi yang lebih kecil.[12] 

PENANGANAN 
MIKROORGANISME 
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Jamur merupakan tumbuhan yang kosmopolitan sehingga 

tempat hidupnya sangat luas. Udara merupakan tempat yang 

penuh oleh spora jamur, umumnya jenis-jenis jamur penyebab 

kontaminasi ataupun jenis tertentu penyebab penyakit pada 

tanaman dan hewan termasuk manusia. Tanah merupakan tempat 

yang paling padat oleh bermacam-macam jenis jamur, dari jamur 

yang bersifat saprofit ataupun parasit, serta jenis-jenis lain yang 

berguna dan bermanfaat. Sekelompok kecil jamur ada juga yang 

hidup di air, umumnya penyebab penyakit pada ikan dan tanaman 

air.  

Kepentingan jamur di dalam kehidupan manusia bermacam-

macam. Ada yang menguntungkan baik sebagai bahan makanan 

secara langsung, seperti beberapa jamur yang sudah dikenal antara 

lain: mushroom, champignon, shitake, mouleh, jamur kuping, 

jamur merang, dan sebagainya, maupun sebagai bahan makanan 

secara tidak langsung, misalnya jamur yang aktif di dalam proses 

pembuatan jenis makanan fermentasi seperti; oncom, kecap, tempe, 

sosis, tauco, yoghurt, keju dan sebagainya. Juga minuman 

fermentasi, seperti; anggur, tuak, bier, brem, dan sebagainya. 

Berperan juga di dalam pembuatan obat-obatan, vitamin, asam 

amino, hormon, protein dan sebagainya. Ada juga jamur yang 

merugikan, baik secara langsung sebagai penyebab penyakit, 

seperti; panu, kadas, kurap, TBC semu dan sebagainya. Juga sebagai 

penghasil senyawa yang bersifat toksik atau racun, misalnya; 

aflatoksin, ochratoksin, luteoskirin dan sebagainya. 

DASAR 
MIKOLOGI 
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A.  Sejarah Penemuan Virus  

Virus berasal dari bahasa Latin yang berarti racun atau 

bisa. Nama tersebut terkait dengan akibat yang ditimbulkan oleh 

suatu virus. Virus tidak dapatditumbuhkan pada media sintesik, 

tetapi hanya dapat berkembang pada hewan, tanaman atau sel 

rnikroba. Oleh karena itu virus dikatakan sebagai parasite 

intraseluler obligat, Virus merupakan elemen genetik yang 

hanya dapat mereplikasi (menggandakan) kromosomnya secara 

bebas di dalarn sel inangnya, karena tidak mampu rnereplikasi 

sel-selnya secara rnandiri. Untuk dapat berkembang, maka virus 

harus masuk ke dalarn sel sebagaii tempat mereplikasi dirinya 

yang disebut inang. 

 

DASAR VIROLOGI 
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.DWD� ´SDUDVLWµ� EHUDVDO� GDUL� EDKDVD�<XQDQL� \DLWX� para yang 

bermakna di samping dan sitos yang berarti makanan. Berdasarkan 

makna tersebut, maka parasit adalah organisme yang kebutuhan 

makannya baik dalam seluruh daur hidupnya atau sebagian dari 

daur hidupnya bergantung pada organisme lain. Organisme yang 

memberikan makanan pada parasit disebut sebagai inang 

atau inang. 

Parasitologi adalah ilmu yang mempelajari jasad renik yang 

hidup pada jasad lain di dalam maupun di luar tubuh dengan 

maksud mengambil makanan sebagian atau seluruhnya dari jasad 

lain yang ditempati dan hidup sementara atau selamanya pada 

tubuh jasad tersebut. 

1. Hospes/host (inang, pejamu) terdiri atas hospes definitif, hospes 

intermediate dan hospes paratenic.  

a. Hospes definitif adalah hospes tempat parasit hidup 

berkembang, dan melakukan reproduksi seksual. Contohnya 

adalah nyamuk Anopheles sebagai hospes definitif dari 

Plasmodium (parasit penyakit malaria) karena di dalam 

tubuh nyamuk terjadi proses reproduksi seksual 

Plasmodium dengan hasil akhir reproduksi seksual adalah 

sporozoit yang bersifat infektif terhadap hospes berikutnya.  

b. Hospes intermediate sering disebut juga hospes perantara, di 

dalam tubuh hospes ini parasit tidak melakukan proses 

reproduksi seksual. Hospes ini merupakan tempat parasit 

hidup dan berkembang termasuk reproduksi aseksual 

PARASITOLOGY 
(PROTOZOA, HELMINTHES, 

TREMATODA) 
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